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Hak Cipta Dilindungi c_:m‘_w.c:am:m |
tumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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H. Fikri Mahmud, Lc.,MA
Dosen Pembimbing Skripsi
An. Hayatun Nufus

Nota : Dinas

Lamp : 5 (lima) eksemplar

Hal  : Pengajuan Skripsi
A.n. Hayatun Nufus

Kepada Yth.

Dekan Fakultas Ushuluddin
UIN SUSKA RIAU

di-

Pekanbaru

Assalamu alaikum Wr. Wb.
Dengan hormat,

Setelah dengan seksama dan memberikan bimbingan serta petunjuk bagi
perbaikan naskah ini, kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi atas nama
Sdr. Hayatun Nufus. (Nim: 11830220912) yang berjudul: Konflik Rumah Tangga
dan Solusinya Menurut Buya Hamka (Kajian dalam Tafsir al-Azhar) telah dapat
diajukan sebagai syarat memperoleh gelar Sarjana Agama (S.Ag) dari Prodi limu Al-
Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin.

Harapan kami dalam waktu dekat, mahasiswa yang bersangkutan dapat
dipanggil untuk diuji secara resmi dalam sidang munaqasyah yang telah ditetapkan.
Demikian untuk dapat dimaklumi, atas perhatian diucapkan terima kasih.
Wassalamu alaikum Wr. Wh.

Pekanbaru, 03 Agustus 2

Pembimbing I,

H. Fikri Mahmud, L
NIK. 130 317 043
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Jani Arni, S. Th.I, M.Ag
Dosen Pembimbing Skripsi
Axn. Hayatun Nufus

Nota : Dinas

Lamp : 5 (lima) eksemplar

Hal  :Pengajuan Skripsi
A.n. Hayatun Nufus

Kepada Yth.

Dekan Fakultas Ushuluddin
UIN SUSKA RIAU

di-
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Assalamu alaikum Wr. Wb.
Dengan hormat,

Setelah dengan seksama dan memberikan bimbingan serta petunjuk bagi
perhaikan naskah ini, kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi atas nama
Sdr. Hayatun Nufus. (Nim: 11830220912) yang berjudul: Konflik Rumah Tangga
dan Solusinya Menurut Buya Hamka (Kajian dalam Tafsir al-Azhar) telah dapat
diajukan sebagai syarat memperoleh gelar Sarjana Agama (S.Ag) dari Prodi Ilmu Al-
Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin.

Harapan kami dalam waktu dekat, mahasiswa yang bersangkutan, dapat
dipanggil untuk diuji secara resmi dalam sidang munaqasyah yang telah ditetapkan.
Demikian untuk dapat dimaklumi, atas perhatian diucapkan terima kasih.

Wassalamu alatkum Wr. Wb.

Pekanbaru, 25 Agustus 2022

Pembimbing 11,

Jani Arni, S. Th.I, M.Ag
NIP. 19820117 200912 2 006
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PERNYATAAN KEASLIAN KARYA TULIS
DAN HAK CIPTA

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Hayatun Nufus

Tempat / tgl lahir : Lubuk Layang, 27 Agustus 1999

NIM - 11830220912

Fakultas / Prodi : Ushuluddin / llmu Al-Qur’an dan Tafsir

Judul Skripsi . Konflik Rumah Tangga dan Solusinya menurut buya

Hamka (Kajian ndalam tafsir Al-Azhar)

Dengan ini menyatakan bahwa:

L.

nery urs

Skripsi ini adalah asli karva tulis saya dan belum pernah diajukan oleh siapapun
untuk mendapatkan gelar akademik (Sarjana), baik di Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau maupun di perguruan tinggi lainnya.

. Karya tulis ini murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya sendiri, tanpa bantuan

pihak lain, kecuali arahan tim pembimbing.

Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis atau
dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan
sebagai acuan dalam naskah dengan disebutkan nama pengarang dan dicantumkan
dalam daftar kepustakaan.

Saya dengan ini menyerahkan karya tulis ini kepada Fakultas Ushuluddin UIN
Suska Riau. Mulai dari sekarang dan seterusnya Hak Cipta atas karya tulis ini
adalah milik Fakultas Ushuluddin, dan publikasi dalam bentuk apapun harus
mendapat izin tertulis dari Fakultas Ushuluddin.

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari
terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka saya
bersedia menerima sanksi akademik sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Pekanbaru, 25 Agustus 2022

Yang membuat pernyataan,

SEPULUH RIBU RUPIAH

Hayatun Nufus
NIM. 11830220912
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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3 §—’ T;‘éclhamdulillah, puji syukur kehadirat Allahd. yang telah melimpahkan
@Iﬁnat %an karunia- Nya hingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini untuk
g8
@q?nenau tugas akhir sebagai syarat memperoleh gelar sarjana dalam ilmu
@sﬁulu@m (S. Ag). Shalawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada teladan

gngn manusia yaitu Rasulullah 2s4fang kasih sayangnya pada ummat tak pernah

n

&aﬁam, Bahkan hingga akhir hayat beliau.
(7))
Pembahasan skripsi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat para

ufassﬁ_omengenal surah al-Kafirun dan bagaimana nilai-nilai tauhid yang ada

) efgiey| ynun

galam strah tersebut. Tulisan ini dimasukkan untuk dijadikan sebagai tambahan

ul

mformasi dalam kajian llmu Al-Qur’an dan Tafsir sekaligus juga memenuhi
=)

Syarat penyelesaian studi di Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sultan
=

Syarif Kasim Riau ini.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penulisan skripsi ini tidak

wnjue

akan selesai tanpa dorongan-dorongan langsung, baik moral, maupun material.

@Jntuk itu penulis ucapkan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada :

1. ’gérkhususnya kepada ayahanda Dasril dan Ibunda Radasmi yang telah
@enjadi inspirasi kuat penulis untuk menyelesaikan tulisan ini, yang mana
%eduanya telah susah payah memberi dukungan dan Doa penuh kepada

ﬁenulis baik dari segi material dan non material. Dan juga kepada kedua

:1Jaquins ueyingaAuaw

s_%udari penulis yaitu Rise Desi, S.Pd dan Aulia Rahmi Nova, S.Pd yang
§9Ialu nyinyir mendukung dan memberi dukungan kepada penulis. Gelar
éirjana ini penulis persembahkan untuk kalian.

2. éapak Prof. Dr. Hairunas Rajab, M.Ag Selaku Rektor UIN Suska Riau
§,eserta jajarannya yang telah memberikan kesempatan pada penulis untuk
%enimba ilmu di universitas ini.

3. Eepada ayahanda Dekan Dr. H. Jamaluddin, M. Us, Wakil Dekan | Dr.
@na Rehayati, MA., Wakil Dekan Il bapak Dr. Afrizal Nur M.L.S., dan
Yakil Dekan 111 Dr. H. M. Ridwan Hasbi, Lc., M. Ag.
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10.

. Ayahanda H. Agus Firdaus Chandra, Lc., MA selaku ketua Jurusan limu

gl-Qur’an dan Tafsir dan Ayahanda Afriadi Putra, S. Th.I., M. Hum
Selaku sekretaris Jurusan Ilmu Al-Quran dan Tafsir yang telah
@emberikan kemudahan kepada penulis dalam pengurusan yang berkaitan

dengan studi penulis.

. gyahanda Dr. Khairunnas Jamal, M. Ag selaku pembimbing Akademik

Zang selalu memberi arahan dan masukan kepada penulis dari awal
perkuliahan.

gapak H. Fikri Mahmud, Lc.,MA selaku pembimbing satu yang telah
%embantu dan mengarahkan untuk menyelesaikan skripsi ini.

Bunda Jani Arni, S. Th.l, M.Ag selaku pembimbing dua yang telah
%embantu dan mengarahkan untuk menyelesaikan skripsi ini.
Rekan-rekan seperjuangan yang sama-sama duduk menimba ilmu
pengetahuan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
Fakultas Ushuluddin Jurusan IImu Al-Quran dan Tafsir angkatan 2018,
khususnya rekan-rekan kelas IAT E yang keren-keren dan baik hati.
Mereka yang sudi bertukar pikiran, berbagi dan saling memotivasi dalam
segala hal.

Teruntuk sahabat- sahabat penulis khususnya Siti Hamidah, dia selalu beri
%ukungan dan semangat kepada penulis meskipun kami berjauhan karena
ﬁendidikan. Mar’atul Insanissa’adah S.Ag juga selalu memberi dukungan
aan support kepada penulis, teman-teman keluarga Asta yang selalu
&rsama dalam keadaan sedih dan bahagia Nia, Mai, Ica dan Weni,
ﬁaﬁzhah keluarga linhuuaa yang asik dan kocak Maulan si Qori’ah cantik
galk hati, Mai, Syekh Riki dan Syekh Ibnu, Ziko si orang cina yang sudi
%eminjamkan penulis berbagai jenis buku koleksinya, Welly, Dini, Ely,
g.fifah comel dan semua teman-teman yang tidak bisa penulis sebutkan
%tu-persatu, semuanya baik hati dan selalu membantu penulis dalam
@enggali informasi apapun.

(};Yup KKN Azizah, Harumi, Eliza, Fadilah, Liza dan Aji yang telah

ﬁ\_enjadi keluarga selama kkn.
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@:m@:o.@m:%%mcw@&: atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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AB V PENUTUP
B. Saran
AFTAR PUSTAKA

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
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ta alif~lam alta’rif baik syamsiyyah maupun gamariyyah diawali dengan

- dan disambung dengan kata yang mengikutinya. Contoh: al-bayt, al-

1oy e

JIEFI”B.did, al-dar, al-sahih.

guruf ta’ marbiitah (¢) ditulis dengan /4. Contoh : al-mar’ah (bukan al-

%ar’a), Dzurriyah (bukan dzurriya).

Buruf tasydid ditulis dua kali. Contoh : al-kuffaraz, al-makka, al-

@bawiyah'.

Secara umum vokal huruf terakhir suatu kata tidak dituliskan pengecualian

gberikan pada huruf terakhir kata-kata berikut ini, di mana vokalnya

Eﬁtulis sebagaimana adanya:

g. Kata kerja (fi’il). Contoh: dzahaba (bukan dzahab), gara’a (bukan
qara’), yaqilu (bukan yagqiil), yasma ina (bukan yasma 'in).

b. Kata milik. Contoh: baytuka (bukan baytuk), gauluhu (bukan gauluh).

c. Vokal terakhir kata-kata fawga (bukan fawq), tahta (bukan taht),
bayna (bukan bayn), amama (bukan amam), wara’a (bukan wara’),

dan sejenisnya.
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ABSTRAK
_\ I @
gkﬁpsﬁl'nl berjudul “Konflik Rumah tangga dan Solusinya Menurut Buya
giafnka&(Kajlan dalam Tafsir Al-Azhar)”. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
. 'dd&hya konflik dalam rumah tangga yang disebabkan oleh perbedaan pendapat
aﬁ kéihginan antar anggota keluarga. Hal ini mendorong penulis untuk
gerﬁukakan bagaimana konflik dalam rumah tangga tersebut bisa dipecahkan
ai Petunjuk dalam Al-Quran dan Hadist menurut buya HAMKA, karena
&au merupakan salah satu ulama tafsir yang selalu memberi solusi dan
dar@lkan kedua pihak suami istri yang berkonflik di dalam rumah tangga,
agan engedepankan ibadah dan taqwa kepada Allah. Jenis penelitian ini
alah (Berpustakaan (Library Research), yang bersifat deskriptif kualitatif,
enelitian ini menggunakan metode maudhu'i (tematik), yaitu membahas ayat-
at al-Duran sesuai dengan tema atau judul yang telah ditetapkan. Hasil dari
neliti&h ini adalah; bahwasanya konflik di dalam rumah tangga beragam bentuk,
nis dah penyebabnya. Dengan adanya Kkisah-kisah dalam Al-Quran yang
encer@akan berbagai konflik yang terjadi dalam kehidupan rumah tangga bisa
ijadikan sebagai petunjuk dan pelajaran bagi semua umat manusia. Beberapa
yat yang penulis jabarkan membahas tentang berbagai problematika yang ada
lam kehidupan rumah tangga yaitu: Pertama, kisah nabi Ibrahim As. menentang
yahnya yang membuat sekali gus menyembah patung berhala dan ayahnya tidak
au mengikuti ajaran dan nasehat nabi Ibrahim As. Kedua diceritakan
hwasanya seorang suami yang tidak mampu menjaga Faraj (kemaluannya) dan
ak mampu melawan nafsu sehingga dia berpaling dari istrinya. Ketiga, seorang
tri dan anak bisa menjadi musuh bagi suaminya, yaitu musuh dalam mencapai
ita-cita mulia, serta bagaimana cara suami mampu mengelola konflik serta
engatasinya agar tidak merusak hubungan yang ada. Keempat, menceritakan
tangECdua Orang istri nabi yang melakukan pengkhianatan kepada kedua
amlnyp yaitu nabi Nuh As dan nabi Luth As, bahwasanya bentuk pengkhianatan
isini btkanlah perbuatan zina atau perselingkuhan, tetapi dalam masalah agama
an keharusan menjaga rahasia serta harkat dan martabat suami, kedua istri
rsebut—:sudah durhaka kepada suaminya karena tidak mau mengikuti arahan dan
erlntah:suaml Solusi dari konflik rumah tangga menurut buya Hamka terdapat
alam Q_s An-Nisa ayat 34, 35 dan 128.
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ABSTRACT
_\ I @
%h&s théEIS is entitled ""Domestic Conflict and its Solution According to Buya
giafnkax(Study in Al-Azhar's Tafsir)". This research is motivated by the
Btence of conflicts in the household caused by differences of opinion and
ﬁres‘between family members. This prompted the author to express how the
_fllctﬂin the household could be solved according to the instructions in the Al-
Ug:an ahd Hadith according to Buya HAMKA, because he is one of the scholars
&ntergfetatlon who always provides solutions and reconciles both husband and
% pagties who are in conflict in the household, by prioritizing worship and piety
Allah-This type of research is a library (Library Research), which is descriptive
u§||tat[xe This research uses the maudhu'i (thematic) method, which is to
scuss ¢he verses of the Koran according to a predetermined theme or title. The
sults &¥ this study are; that conflict in the household takes various forms, types
d cauSes. With the stories in the Qur'an that tell the various conflicts that occur
domeBtic life, it can be used as a guide and a lesson for all mankind. Some of
e verSes that the author describes discusses various problems that exist in
mestlc life, namely: First, the story of the prophet Ibrahim As. against his father
0 made and worship idols at the same time and his father did not want to
low the teachings and advice of the prophet Abraham. The second is told that a
usband who is not able to take care of Faraj (his cock) and is not able to fight his
st so he turns away from his wife. Third, a wife and children can become
nemies for her husband, namely enemies in achieving noble ideals, as well as
ow husbands are able to manage conflicts and overcome them so as not to
amage existing relationships. Fourth, tells about the two wives of the prophet
ho betrayed their two husbands, namely the prophet Noah As and the prophet
ut As, that the form of betrayal here is not an act of adultery or infidelity, but in
atters Bf religion and the obligation to keep the secret and the dignity of the
sbanc?;* the two wives. had disobeyed her husband because she did not want to

86

1@@699
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%H

ureéueguguge_@
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§)Ilow the directions and orders of her husband. The solution to household
gonflictg according to Buya Hamka, is found in Qs. An-Nisa verses 34, 35 and
%28. =
3 (o

2
Keywoﬁjs: Conflict, Management, Household
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©
ST PENDAHULUAN
2
atar Belakang

e)d

Keluarga merupakan sumber keberhasilan membangun
peradaban manusia. Pengelolaan problematika keluarga bergantung
|§éda komitmen bersama anggota keluarga. Suami, istri, dan anak,
%hkan cucu serta keluarga dari suami dan keluarga dari istri
glerupakan unsur keluarga yang menjadi sumber pengembangan
Kualitas keluarga. Tidak sedikit keluarga kehilangan keharmonisan dan
gerujung pada perpecahan, sampai perceraian. Banyak faktor yang
&‘enyebabkan konflik berujung perceraian, dampaknya terhadap anak dan
polarisasi hak asuh anak. Pada akhirnya anak menjadi korban konflik
keluarga yang tidak mampu dikelola dengan baik. Seringkali masalah
keluarga yang secara umum dianggap kecil, namun dengan perbedaan
cara pandang dan ego suami dan istri menjadi besar dan berdampak
pada keretakan rumah tangga.’

Al-Quran sebagai pedoman hidup manusia menggambarkan
beberapa situasi dalam kehidupan suami istri yang menunjukan adanya
geretakan dalam rumah tangga yang berujung pada perceraian. Keretakan
gan kemelut rumah tangga tersebut bermula dari tidak berjalannya aturan
gang ditetapkan Allah bagi kehidupan suami istri dalam bentuk hak dan
Kéwajiban yang mesti dipenuhi kedua belah pihak.?

Konflik menjadi topik pada penelitian ini tidak lain karena manusia

I2ATU

dan konflik adalah dua hal yang tak terpisahkan. Semenjak - permulaan
Egnflik sudah ada, terjadi, dan akan terus mengakar dalam kehidupan
%anusia. Terkait dengan konflik yang terjadi, manusia membutuhkan
getunjuk yang benar dan lurus. Sebagai hamba Allah yang beriman

*%’epada—Nya; manusia seharusnya yakin bahwa al-Qur'an yang adalah

-
[

ZHusin Sutanto, dkk. Buku ajar Model dan Strategi Manajemen Konflik dalam Rumah

Tangga, ggrbalingga: CV.EUREKA MEDIA AKSARA, 2022), him. iii

_" upriatna Fikih Munakahat, (Yogyakarta: Teras 2009), hal. 5.
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petunjuk lurus bagi manusia (hudan li al-nas) yang akan memberikan
@mbingan. Namun tulisan yang secara khusus membahas tentang
Manajemen  konflik dalam rumah tangga dengan pembahasan yang
@endalam masih belum banyak dilakukan. Di sinilah penelitian ini
dianggap penting.

Konflik adalah dua atau lebih reaksi yang bertentangan terhadap

atu peristiwa, atau perbedaan antara dua individu yang berada dalam

INSit i

satu wilayah yang sama, adanya saling permusuhan antara kelompok, atau
@anya suatu masalah yang harus diselesaikan.’

:’j Konflik di dalam rumah tangga dapat terjadi karena adanya
peérilaku oposisi atau tidak sependapat antara anggota keluarga. Prevalensi
c}k:)onflik dalam keluarga berturut-turut adalah konflik sibling, konflik orang
tua-anak dan konflik pasangan. Walaupun demikian, jenis konflik yang
lain pun juga dapat muncul, misalnya antara menantu dan mertua, dengan
saudara ipar, dengan paman, dengan bibi atau bahkan dengan sesama ipar
atau sesama menantu. Faktor yang membedakan konflik di dalam keluarga
dengan kelompok sosial yang lain adalah karakteristik hubungan didalam
keluarga yang menyangkut tiga aspek, yaitu: intensitas, kompleksitas dan
durasi.*

3 Dalam kehidupan sehari-hari, kehidupan keluarga berumah tangga

lalu diwarnai dengan berbagai macam persoalan yang berujung konflik

u¥]sy 33

Ringga menyebabkan perceraian. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat
é:'_;lda 2021 Provinsi Riau menduduki peringkat ke sembilan secara nasional
of_engan tingkat perceraian tertinggi di Indonesia, yaitu sebanyak 12.722
(k(fasus. Humas Pengadilan Agama Pekanbaru Asfawi, menjelaskan untuk di
Wilayah Pekanbaru sendiri sepanjang 2021 tercatat 1.756 perceraian yang
tc_lejlah diputuskan. Perselisihan dan pertengkaran terus-menerus menjadi
ﬁe}ktor utama penyebabnya. Faktor tersebut sesuai pasal 19 huruf (f) PP

<
1Y)
=~

ESiti Zainab, Menajemen Konflik Suami Istri; Solusi dan Terapi Al-Qur*an dalam Hidup

Berpasangan, him.14

» Husain AliTurkamani, Bimbingan Keluarga Dan Wanita Islam,( Jakarta: Pustaka

Hidayah, 3992
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Nomor 9 Tahun 1975 dan Pasal 116 huruf (f) Kompilasi Hukum Islam
):/Agtitu antara suami dan istri terus-menerus terjadi perselisihan dan
pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah
Agmgga. "Perselisihan dan pertengkaran menjadi faktor terbanyak dengan
total 1.542 kasus. Pemicunya bisa jadi suami tak bertanggung jawab,
r_ﬁeninggalkan istri, hingga faktor ekonomi " sehingga perceraian banyak
éng diajukan oleh istri. Sebagai catatan, sejak Januari hingga Juli 2022

Pengadilan Agama Pekanbaru telah menangani 841 kasus perceraian.

Buepun-Buepun 16unpuiig e3d1d ¥eH

Sérupa dengan tahun sebelumnya, perselisihan dan pertengkaran menjadi
ifldikator tertinggi penyebab perceraian dengan 689 kasus.”

A Membina rumah tangga menuju keluarga yang sakinah tentu tidak
?emudah seperti yang dibayangkan. Keluarga sakinah bukan berarti
keluarga tanpa adanya masalah, namun lebih kepada adanya keterampilan
mengelola konflik yang ada di dalamnya.® Keluarga sakinah akan terwujud
jika keseimbangan hak dan kewajiban menjadi landasan etis yang
mengatur relasi suami istri dalam pergaulan sehari-hari.” Menajemen
konflik adalah proses yang terlibat konflik atau pihak ketiga yang
menyusun strategi konflik dan menerapkannya untuk mengendalikan
konflik agar menghasilkan resolusi yang diinginkan.®

3 Firman Allah Swt. dalam Qs. An-Nisa:34 menjelaskan solusi

I°3}

dalam menghadapi konflik dalam rumah tangga yang berbunyi:
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®»  Annisa Firdausi, Angka perceraian prov.riau dikutip dari:

https://riau.antaranews.com/berita/295537/riau-peringkat-9-perceraian-tertinggi-pengadilan-
agama-pekanbaru-perselisihan-jadi-faktor-utama pada tanggal 08 Agustus 2022 pukul 04:07 dini
hari. 7

@Abdullah Gymnastiar, meraih Bening Hati dengan Manajemen Qalbu, ( Jakarta: Gema
Insani Préss , 2002)., him. 82.

EMufidah, Psikologi Keluarga Islam berwawasan Gender,(Malang: UIN Malang Press,
2008), hlir 178.

%}Nirawan, Konflik dan Majaemen Komflik, (Jakarta : Salemba Humanika, 2010) him.

129.
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Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyuz, hendaklah
kamu beri nasihat kepada mereka, tinggalkanlah mereka di tempat tidur
(pisah ranjang), dan (kalau perlu) pukullah mereka. Tetapi jika mereka
menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari alasan untuk
menyusahkannya. Sungguh, Allah Mahatinggi, Maha besar. (Qs. An-
Nisa:34).°

HAMKA dalam Tafsir al-Azhar menyebutkan penafsiran ayat ini
bahwa jika didapati seorang istri yang mulai durhaka, sudah tidak patuh
kepada suami atau dikenal dengan istilah nusyiiz “Maka ajarilah mereka.”
Beri mereka nasehat dan petunjuk serta pengajaran, tunjuk ajarilah mereka
dengan baik, sadarkan mereka akan kesalahannya. Suami yang baik akan
dapat menentukan bagaimana cara bersikap yang layak untuk mengajari
istrinya, seorang suami dianjurkan untuk menasehati, pisah tempat tidur,
dan pukulan yang tidak menyakitkan.”*°

Melihat penyelesaian tersebut, penulis perlu mengembangkan dan
melakukan penelitian lebih lanjut bagaimana maksud dan tujuan dari
langkah-langkah tersebut agar konflik dalam rumah tangga itu tidak
berujung pada perceraian. Jika konflik masih ada jalan keluarnya dan
hubungan masih bisa di pertahankan alangkah baiknya tidak menempuh
jalan ahir yaitu bercerai. Karena dampak dari perceraian itu sangat lah
buruk, baik bagi kedua pasangan apalagi terhadap anak. Allah Swt.

membenci yang namanya perceraian, rasulullah Saw. Bersabda yang

berbunyi:
:D - v q PR

Artinya : “Sesuatu perbuatan yang halal tetapi dibenci oleh Allah adalah

o)
thalak” (H.R. Abu Daud, Ibnu Majah, Al Hakim)

-

Dalam penelitian ini penulis mencoba memahami dan meneliti

ulang penyelesaian konflik dalam rumah tangga tersebut menjadi

Yraes

%epartemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Syaamil Al-Qur’an,

2010) hlf. 84.

§'HAMKA, Tafsir Al-Azhar jilid 2. (Jakarta:Gema Insani, 2015), him. 1198.
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seimbang berdasarkan al-Quran, hadis, pendapat ulama tafsir, dan ilmu
ushul figh (mafhum mukhalafah). Memahami hal ini juga tentu
memerlukan kontekstualisasi ayat khususnya ayat-ayat yang membahas
tentang konflik dalam rumah tangga agar dasar memahami konflik dalam
rumah tangga tidak terjadinya kesalah pahaman. Kontekstualisasi ayat
berhubungan erat dengan corak penafsiran pada era kontemporer. Tujuan
penafsir pada masa kontemporer ini berusaha untuk terus menafsirkan al-
Quran sesuai dengan semangat zamannya. Di antaranya yaitu Hamka,
ulama ahli tafsir ini pada masa kontemporer yang akan menjadi fokus
penulis dalam penelitian.

Buya Hamka merupakan salah satu ulama yang mengalami
kemelut dan cobaan yang hebat dalam rumah tangga. Mulai dari
pendikikan, perjalanan dakwah yang sekaligus membawa beliau mnjadi
seorang politikus dan ahli tasawuf, hingga pada akhirnya krisis Ekonomi
yang menimpa rumah tangga beliau. Tetapi beliau tetap dalam ketaatan,
dan tidak pernah meninggalkan hubungannya dengan Allah Swt. bahkan
sampai pada suatu ketika istrinya meninggal dunia beliau tetap teguh
dengan semua cobaan yang menimpa keluarganya. ketika ia ditahan Rezim
Soekarno dengan tuduhan yang mengada-ada atas usulan PKI buya Hamka
dikurung selama dua tahun empat bulan. Semasa berseteru dengan
Soekarno, nama Hamka dihancurkan, kariernya dimatikan dan buku-
bukunya dilarang beredar di semua penerbitan.

Buya Hamka merupakan anak dari seorang ulama yang cukup
terkenal di Sumatera Barat yaitu Syekh Abdul Karim. HAMKA seolah-
olah menjadi korban dari Ayahnya yang selalu gonta-ganti istri kala itu.

Perceraian kedua orangtua nya hampir saja membuat beliau
kehilangan pegangan. Pendidikannya terbengkalai. Namun di hati beliau
telah tumbuh tekad untuk menjadi manusia berguna. Untuk membuka
wawasannya, kemudian beliau semakin banyak membaca sehingga dengan
itu turut membentuk pribadinya yang kuat dan penuh tekad. Kuatnya tekad

beliau tidak terbendung lagi hingga pada akhirnya nekad merantau ke

nery w
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Jawa untuk memperkuat pengetahuannya tentang Islam.™* Dari penjelasan
tersebut, Tafsir Al-Azhar yang merupakan karya beliau menjadi menarik
untuk diteliti, terlebih Kkitab tafsir tersebut lahir di penjara ketika gencarnya
rezim menekan beliau, akibatnya ekonomi keluarga semakin menurun.
Namun beliau tetap sabar dan teguh hatinya. Rumah tangga buya Hamka
patut dijadikan contoh sebagai keluarga yang bisa memanajemen konflik
yang ada. Siti raham adalah sosok istri yang patuh kepada suami serta
senantiasa mendampingi suaminya baik dalam keadaan senang maupun
sedih. Yang mendukung dakwah suami dan menjadi tempat ternyaman
suami ketika suami sedang terpuruk. siti raham bisa menjadi contoh
teladan yang baik bagi para istri zaman sekarang.

g Dari penjelasan di atas, penulis tertarik membahas tema ini dengan
menggunakan kitab tafsir Al-Azhar karena buya Hamka merupakan salah
satu mufassir yang agak detil dalam membahas tema ini. Tidak heran
kenapa buya Hamka disenangi oleh banyak masyarakat, karena beliau
adalah sosok yang selalu menjadi tempat curahan hati dan meminta
pendapat bagi masyarakat yang umumnya selalu meminta solusi atas
permasalahan dalam Rumah tangga mereka. Berangkat dari uraian
t@)rsebut, penulis mengangkat penelitian ini dengan judul “Konflik Rumah
“:zgangga dan Solusinya Menurut Buya Hamka (Kajian dalam Tafsir

Al-Azhar).”
V)

01

enegasan Istilah

Konflik

Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) Konflik memiliki arti,
permusuhan, perselisihan, percekcokan, dan pertentangan. Al-Quran
menggunakan beberapa kata yang sepadan dengan arti konflik, di
antaranya yaitu:

a. Al-‘Udwan artinya Permusuhan

b. Al-‘Aduwn artinya Orang yang melampaui batas

dey[ jrredg uej[ng jo AJISIdAKIN

Irfan Hamka, Ayah, (Jakarta: Republika Penerbit, 2013), him. 230.

3
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0O

C. ‘Aduwn artinya Musuh.

g Rumah tangga

5 Dalam kamus besar bahasa Indonesia Rumah tangga artinya adalah
g. Suatu yang berkenaan dengan urusan kehidupan di rumah atau yang
o berkenaan dengan keluarga

3. Solusi

i Solusi dalam KBBI memiliki arti, penyelesaian atau pemecahan suatu
— masalah sehingga diharapkan dapat menghasilkan jalan keluar
(,:n nantinya

»

: g:ientifikasi Masalah

<

X Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka
gapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:

a. Bagaimana konflik yang terjadi dalam rumah tangga nabi?

b. Apa saja faktor penyebab terjadinya konflik dalam rumah tangga?

c. Bagaimana penafsiran ayat-ayat tentang konflik rumah tangga menurut
buya Hamka?

=

Apa saja jenis-jenis konflik dalam rumah tangga?

B

Bagaimana solusi konflik dalam rumah tangga menurut buya Hamka?

—h

@orure[ gy 23e3s°

Siapa saja yang terlibat konflik dalam rumah tangga?

tasan Masalah
Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus, sempurna dan

endalam, maka penulis memandang permasalahan penelitian yang

IR U

iangkat perlu dibatasi variabelnya. Oleh sebab itu, penulis membatasi

BSI

asalah hanya berkaitan dengan Bagaimana penafsiran ayat-ayat tentang
nflik rumah tangga menurut buya Hamka, Bagaimana solusi konflik

lam rumah tangga menurut buya Hamka dengan Ayat-ayat yang akan

NBS B £

dibahas dalam penelitian ini adalah ayat 34, 35, dan 128 surah An-Nisa’,

S

Ean ayat 226 surah Al-Bagarah. Pada penelitian ini, penulis akan
Eﬁengembangkan penafsiran buya Hamka terhadap beberapa surah yang

V)
Berkaitan dengan tema penelitian ini.
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Rumusan Masalah

P

A1

Bagaimana penafsiran ayat-ayat tentang konflik rumah tangga menurut
buya Hamka?

Bagaimana solusi konflik dalam rumah tangga menurut buya Hamka?

ujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan dari uraian batasan dan rumusan masalah di atas,

éaka tujuan penulisan ini adalah untuk menjawab berbagai masalah yang

tcelah di sebutkan sebelumnya, dan mencari jawaban atas persoalan-

g’persoalan sebagai berikut:
QO

nely

neny wisey JireAg uejng yo AJISIdATU) dTWE[S] 3}V g

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan

masalah di atas, yaitu:

1. Untuk mengetahui penafsiran ayat-ayat tentang konflik rumah

tangga menurut buya Hamka
Untuk mengetahui solusi konflik dalam rumah tangga menurut

buya Hamka.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara teoritis, hadirnya penelitian ini diharapkan mampu

menambah dan memperkaya khazanah keilmuan tentang
penafsiran al-Quran secara umum, khususnya penafsiran ayat
tentang Konflik dalam rumah tangga perspektif Tafsir Al-Azhar.
Secara praktis, hadirnya penelitian ini diharapkan sebagai
persyaratan untuk menyelesaikan studi Stara satu. Selain itu juga
penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan
bagi umat Islam tentang penafsiran ayat-ayat tentang Konflik
dalam rumah tangga perspektif Tafsir Al-Azhar.
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3. Menumbuhkan pemahaman pola pikir, cita-cita, dan sikap untuk

menjalankan hak dan kewajiban dalam hubungan suami istri kelak
ketika berumah tangga dengan sebaik-baiknya sehingga mampu

mengantisipasi penyebab konflik dalam rumah tangga.

stematika Penelitian

Agar memperoleh pembahasan yang sistematis dan mempermudah

@mbahasan serta pemahaman, maka penulis perlu menyusun sistematika

sedemikian rupa sehingga dapat menunjukkan penelitian yang baik,
=

tersusun rapi dan mudah dipahami. Adapun sistematika penelitian ini
Py

dibagi menjadi beberapa bab sebagai berikut:
=

BAB |

BAB Il

8] 93e3S

AB Il

>
o
<

neny wisey JireAg uejpng yo A3®IdATU) dTWE]

Pendahuluan. Memaparkan Latar Belakang penelitian,
Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat
Penelitian, serta Sistematika Penelitian.

Merupakan kerangka teori yang berisi tinjauan tentang
konflik dan solusinya dalam Rumah tangga, yang meliputi
definisi, klasifikasi (pembagian). Selain itu juga berisi
tinjauan kepustakaan yang meliputi beberapa penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini.

Metodologi Penelitian. Menggunakan jenis penelitian studi
kepustakaan (library research), dengan metode Maudu’i
(tematik) yaitu membahas ayat-ayat al-Quran yang
berkaitan dengan tema penelitian.

Berisikan pembahasan dan analisis. Pada bab ini data dan
analisisnya akan disatukan, setiap data yang dikemukakan
akan langsung diberikan analisisnya masing-masing. Bab
ini menyajikan jawaban dari rumusan masalah yang
meliputi penafsiran ayat-ayat tentang ribath dalam al-

Qur’an terutama dalam pandangan Tafsir al-Azhar tentang
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB Il
LANDASAN TEORI

. &Konflik dalam Rumah tangga

. Pengertian konflik

Dalam bahasa Arab kontemporer, arti kata yang menunjuk
konflik (conflict) adalah al-skira’. al-Quran menggunakan beberapa
kata yang sepadan dengan arti konflik, di antaranya yaitu al- ‘Udwan
(Permusuhan), al- ‘Aduwn (Orang yang melampaui batas), dan ‘Aduwn
(Musuh). Kata tersebut seringkali disebutkan pada beberapa surah di
dalam al-Quran. Di antaranya penulis dapatkan dalam surah al-
Bagarah, at-Taubah, al-Mu’minun dan at-Thagabun dan masih banyak
lagi dalam surah-surah lainnya. Dalam al-Maust’ah al-Harrah
disebutkan bahwasanya “Konflik adalah suatu kondisi yang
disebabkan oleh pertentangan, kebutuhan riil atau kebutuhan yang
dibayangkan (diinginkan), nilai-nilai dan kepentingan. Konflik dapat
terjadi dalam bentuk konflik internal (dalam orang yang sama)
maupun eksternal (antara dua atau lebih individu). Konsep konflik
dapat membantu menjelaskan banyak aspek kehidupan sosial, seperti
konflik yang berbeda kepentingan sosial dan perang antara individu-
individu, kelompok atau organisasi. Dalam istilah politik bisa merujuk
ke konflik untuk perang atau revolusi, atau perjuangan, yang mungkin
melibatkan penggunaan kekerasan seperti yang terjadi dalam konflik
bersenjata. Dan konflik dalam pengaturan sosial dapat menyebabkan
ketegangan dalam ketiadaan solusi yang tepat atau pengaturan untuk
menghadapinya.  Definisi umum dari konflik: "Bila Anda
membayangkan dua kelompok atau lebih dengan tujuan yang
bertentangan dan berusaha untuk melemahkan kapasitas yang lain

. o 12
untuk mencapai tujuan”.

% Supriyanto Pasir, Konflik Dalam Perspektif Al-Qur’an, Disertasi Program Pascasarjana
(S-3) (Y(ﬁyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015), him. Viii.

nery

11



)

‘%

ozl

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z
‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

\

AV YYSAS NIN
pf0;
£

JJaquuns ueyingaAusaw uep ueywnyuesusw eduey Ul sin} eA1ey yninjes neje uelbeqes diynbusw Buele|iq ‘|

Buepun-Buepun 16unpuiig e3d1d ¥eH

nely e)xsng NiN Y!iw ejdio yeq @

1ej[ng Jo AJISIdATU) dTWR]S] 3}e}§

12

Konflik berasal dari bahasa latin confligere yang berarti saling
berbenturan atau semua bentuk tabrakan, ketidaksesuaian,
ketidakserasian, pertentangan, perkelahian, oposisi dan interaksi-
interaksi yang antagonistis atau saling bertentangan. Secara sosiologis,
konflik diartikan sebagai suatu proses sosial antara dua orang atau
lebih (bisa juga kelompok), dimana salah satu pihak berusaha
menyingkirkan pihak lainya dengan cara membuatnya tidak berdaya.™
Konflik berarti adanya pertentangan pendapat antar individu,
kelompok, atau organisasi.

Menurut Killman dan Thomas, konflik merupakan kondisi
terjadinya ketidakcocokan antar nilai atau tujuan-tujuan yang ingin
dicapai, baik yang ada dalam diri individu maupun dalam
hubungannya dengan orang lain. Kondisi yang telah dikemukakan
tersebut dapat mengganggu bahkan menghambat tercapainya emosi
atau stres yang mempengaruhi efisiensi dan produktivitas kerja.
Menurut Nurdjana mendefinisikan konflik sebagai akibat situasi
dimana keinginan atau kehendak yang berbeda atau berlawanan antara
satu orang dengan orang lainnya, sehingga salah satu atau keduanya
saling terganggu. Hal ini timbul karena adanya sifat emosi pada diri
seseorang.™* Emosi adalah dorongan untuk bertindak, rencana seketika
untuk mengatasi masalah yang telah ditanamkan secara berangsung-
angsur. Akar dari kata emosi adalah movere, kata kerja bahasa latin
yang berarti menggerakkan, bergerak, ditambah awal “e” untuk
memberi arti “bergerak menjauh” menyiratkan bahwa kecendrungan

bertindak merupakan hal mutlak dalam emosi.*

Organisag,

3 Pupun Sofiyati, Et. Al., Konflik dan Stres: Makalah pengembangan dan perilaku

(Malang: Universitas Brawijaya, 2011). him. 2.
= Andri Wahyudi, Konflik, Konsep Teori Dan Permasalahan, Universitas Tulungagung,

Vol. 8 Nox1 (2015). him. 2-3.
%_Daniel Goleman, Emotional Intelegenci Kecerdasan Emosi mengapa El lebih Penting
dari 1Q. @akarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2007), him. 7.
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Seorang dokter dan juga psikologi dari Amerika, Willian James
dan Carl Lange berpendapat bahwa perubahan situasi mengakibatkan
terjadinya perubahan kondisi pada tubuh. Perubahan pada tubuh ini
yang menyebabkan adanya emosi pada diri manusia.'® Jika keadaan
yang terjadi tidak sesuai dengan keinginan seseorang maka dengan
mudah salah satu atau mungkin keduanya menjadi emosi sehingga
timbullah konflik diantara keduanya.

Dalam manajemen, apabila orang-orang yang bekerja sama erat
satu sama lain dan khususnya dalam rangka mencapai tujuan bersama,
maka mudabh terjadi perbedaan pandangan yang menyebabkan konflik.
Bukan hanya pada aspek sosial saja konflik itu terjadi, melainkan
konflik juga bisa terjadi dalam diri sendiri, antara tujuan yang ingin
dicapai dengan keadaan yang terjadi pada dirinya saat itu, hal itu juga
merupakan sebuah konflik.

Begitu pula dalam dunia pendidikan, konflik sering terjadi
antara guru, peserta didik, dan pejabat struktural yang termasuk dalam
struktur organisasi tersebut. Kadang konflik itu terjadi tanpa disadari
atau secara tidak sengaja bisa terjadi. Banyaknya tugas kepala sekolah
yang tidak sesuai dengan fungsi, penghargaan sebagai guru yang
diberi tugas tambahan seringkali menimbulkan konflik, bahkan bisa
menimbulkan stress."’

Pada penelitian ini, konflik yang akan dibahas adalah
permasalahan dalam unit terkecil dalam masyarakat yaitu keluarga.
Konflik dalam keluarga atau yang dalam istilah fikih diartikan sebagai
syigag. Syigaq dipahami sebagai perselisihan yang memicu terjadinya

perceraian dalam rumah tangga karena telah berada pada titik krisis,

. Sarlito W. Sarwono, Psikologi Lintas Budaya, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2015), hlir 79-84

° Pupun Sofiyati, Et. Al., Konflik dan Stres: Makalah pengembangan dan perilaku
Organisag,' (Malang: Universitas Brawijaya, 2011). him. 2.
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yang terjadi antara suami istri,*® yang telah melawati batas-batas
kewajaran dan diluar dugaan seperti melakukan kekerasan fisik
maupun psikis, selingkuh atau menghianati pasangan dan sebagainya.
Sehingga cara menyelesaikannya harus membutuhkan juru damai dari
keduanya. Konflik jenis ini merupakan suatu permasalahan yang
mendalam dan sangat serius serta banyak memberikan pengaruh buruk
dalam kehidupan baik dari segi pertumbuhan emosional anak, maupun
dalam diri pribadi orang tua.
. Jenis-jenis konflik
1.) Konflik Eksternal

Lewis Coser mengemukakan bahwa konflik eksternal
adalah mkonflik yang terjadi antara dua atau tiga kelompok yang
berbeda, di mana kelompok tersebut akan menjaga jarak atau
memberi batasan dengan kelompok yang bersangkutan. Stanton
dalam mengemukakan bahwa konflik eksternal adalah konflik
yang terjadi antara seorang tokoh dengan sesuatu di luar dirinya,
seperti Interaksi masyarakat, lingkungan sekitar, dan sebagainya.
Fenomena konflik eksternal ini sering dijumpai di dalam
keluarga, terkait dengan faktor finansial atau pihak ketiga. Pihak
ketiga yang dimaksud adalah teman, tetangga, masyarakat,
mertua, adik ipar dan lain-lain.*® Sebagai contoh Misalnya, Si A
memiliki suami bernama si B. Si A tersebut memiliki teman
namanya si C yang juga sudah berkeluarga dengan si D. Pada
suatu hari, si C dan suaminya memiliki hidup yang harmonis dan
mereka selalu pergi liburan (honeymoon), lantaran fenomena
tersebut, si A sebagai tetangga sekaligus teman si C, langsung
cemburu dan menuntut untuk diperlakukan demikian oleh

suaminya si B. Nah, kasus seperti ini perlu dihindari karena

1eAg uelng yo AJISIdATU) dTWE[S] 3}e)}§

¥ Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap (Cet. 1V;
Jakarta: R@jawali Press, 2014), h. 188.
2 Nurgiantoro, B, Teori Pengkajian Fiksi, (Yogyakarta: Gadjah Mada Unersity Press,

2010) hing'124.
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sangat berbahaya bahkan sangat berpotensi pada tahap perceraian.
Oleh sebab itu, suami istri harus saling mengerti dan intropeksi
diri, karena pandangan atau persepsi setiap orang selalu
memandang orang lain di atas kita sebagaimana pada istilah
"Rumput Tetangga lebih Hijau". Ungkapan demikian kerap kali
kita dengar karena kita kurang bersyukur akan karunia yang Allah
berikan, kenapa demikian? Karena apa yang kita lihat belum tentu
sama dengan apa yang tidak terlihat, jika kita telusuri mungkin
belum tentu demikian, bisa jadi kehidupan rumah tangga Kita
lebih bahagia dibandingkan mereka, mereka yang terlihat
harmonis dan bahagia belum tentu bahagia, bisa jadi mereka
hanya pandai memanajemen konflik yang ada dalam rumah
tangganya dan menjaga aib serta tidak harmonisan keluarganya.
Intinya kita harus banyak bersyukur atas apa yang Allah berikan
kepada kita.
Konflik Internal

Lewis Coser mengemukakan bahwa konflik Internal adalah
suatu konflik yang muncul dalam sebuah kelompok yang
memiliki hubungan yang sangat intim. Stanton dalam
mengemukakan bahwa konflik internal adalah konflik kejiwaan,
hal ini muncul dikarenakan adanya ketidaksamaan persepsi antara
manusia dengan dirinya sendiri.”® Berdasarkan paparan di atas
dapat ditarik kesimpulan bahwa konflik internal merupakan
konflik batin yang disebabkan oleh diri sendiri atau orang lain.
Biasanya konflik ini muncul lantaran terlalu over (Ambisi) dalam
meraih sesuatu, kecemburuan sosial dan iri hati, egoisme, gengsi,
ketidakmampuan dalam beradaptasi, kurangnya motivasi diri dan
lain sebagainya.

Rumah tangga adalah ikatan pernikahan yang sah dan

dilandasi oleh nilai-nilai atau ajaran syariat islam. Kehidupan

dey[ jrreAg uej[ng jo AJISIdATU) dTWR]S] 3}e}§
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rumah tangga juga sebagai sarana dakwah bagi manusia. Artinya,
setiap pasangan memerlukan kesadaran bahwa mereka memiliki
kewajiban untuk saling memberi nasihat, mengajak kebaikan, dan
mencegah dari berbagai setiap kemungkaran. Rumah tangga itu
terdiri dari seorang laki laki dan seorang perempuan. disatukan
dan diserumahkan.”

Faktor penyebab konflik dalam rumah tangga

Konflik yang terjadi di dalam rumah tangga tidak terjadi
begitu saja melainkan pasti ada penyebabnya. Beberapa sumber
konflik perkawinan di antaranya:

a. Ketidakcocokan dalam kebutuhan dan harapan satu sama lain.

b. Kesulitan menerima perbedaan-perbedaan nyata (kebiasaan,
kebutuhan, pendapat, dan nilai).

c. Masalah keuangan (cara memperoleh dan membelanjakan).

d. Masalah anak.

e. Perasaan cemburu dan memiliki berlebihan sehingga pasangan
kurang mendapat kebebasan.

f. Pembagian tugas tidak adil.

g. Kegagalan dalam berkomunikasi.

h. Pasangan tidak sejalan dengan minat dan tujuan awal.??

Sadarjoen, menyatakan bahwa area konflik dalam
perkawinan antara lain disebabkan oleh beberapa persoalan. Persoalan
yang sering muncul adalah keuangan (perolehan dan penggunaanya),
pendidikan anak-anak (misalnya jumlah anak dan penanaman
disiplin), hubungan pertemanan, hubungan dengan keluarga besar,
per-temanan, rekreasi (jenis, kualitas dan kuantitasnya), aktivitas yang

tidak disetujui oleh pasangan, pembagian kerja dalam rumah tangga,

AS uej[ng jo AJISIdATU dTWR]S] 3}e}§

B HAMKA, Tafsir Al-Azhar jilid 1. (Jakarta:Gema Insani, 2015),hlm. 542.

% Theresia Aitta Gradianti, VVeronika Suprapti, Gaya Penyelesaian Konflik Perkawinan
Pada Pasahgan Dual Earner (Marital Conflict Resolution Style In Dual Earner Couples), Jurnal
PsikologigPendidikan dan Perkembangan, Universitas Airlangga, Volume 3, No. 3, Desember,
2014, hing; 201.
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dan berbagai macam masalah (agama, politik, seks, komunikasi dalam
perkawinan dan aneka macam masalah sepele).?®

Hal ini menunjukkan bahwa dalam keluarga berumah tangga
tidak akan pernah terlepaskan dari sebuah problematika atau
permasalahan dalam rumah tangga. Akan tetapi dengan demikian,
konflik-konflik tersebut akan menjadu pelajaran pendewasaan dalam
menjalani kehidupan berumah tangga, semakin sering mereka
mendapat masalah dalam rumah tangga maka akan semakin bijak pula
ia dalam mengatasinya. Penulis katakana demikian, karena semakin
banyak konflik yang mereka alami disepanjang hidupnya, maka
semakin tahan, tangguh bahkan semakin tumbuh mindset
kedewasaanya. Maka secara tidak langsung, sumber-sumber konflik
tersebut dapat dijadikan sebagai acuan atau strategi untuk mengatasi
konflik-konflik selanjutnya. Karena sumber konflik dalam rumah
tangga akan berubah seiring dengan bertambahnya usia pernikahan.**

Bentuk-bentuk konflik dalam Rumah Tangga. Sadarjoen
mengelompokkan konflik menjadi empat kelompok® yaitu sebagai
berikut:

1) Zero Sum dan Motive Conflict. Dalam sebuah konflik, kedua
belah pihak tidak biasa kalah, hal ini disebut zero sum.
Sedangkan motiveconflictterjadi karena salah satu pasangan
mengharapkan mendapat keuntungan lebih dari apa yang
diberikan pasangannya, tetapi mereka tidak berharap untuk
menghabisi secara total pasangannya sebagai lawan.

2) Personality Based dan Situational Conflict. Konflik
pernikahan sering disebabkan oleh konflik situasional dan
konflik atas dasar perbedaan kepribadian. Sebaiknya suami

Tangga, gu

&" Soedarjoen, Konflik Marital:Pemahaman Konseptual,Aktual dan Alternatif Solusinya,
(Bandung Refika Aditama. HIm. 15.
! Husin Sutanto, dkk. Buku ajar Model dan Strategi Manajemen Konflik dalam Rumah

»

rbalingga: CV.EUREKA MEDIA AKSARA, 2022), him. 17.
Sadarjoen, Konflik Marital: Pemahaman Konseptual, Aktual dan Alternatif Solusinya

(Bandungs Refika Aditama, 2005) him.43.
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\

dan istri saling memahami kebutuhan masing-masing dan
saling memberikan kesempatan untuk melakukan aktivitas
lain.

w
=~

Basic dan Non-Basic Conflict. Konflik yang terjadi akibat
perubahan situasional disebut non basic conflict. Namun
apabila konflik tersebut berangkat dari harapan-harapan
pasangan suami-istri dalam masalah seksual dan ekonomi
disebur sebagai basic conflict.

Buepun-Buepun 16unpuiig e3d1d ¥eH

SN
~—

Konflik yang Tak Terelakkan. Keinginan manusia yang
cenderung untuk mendapatkan keuntungan yang semaksimal
mungkin dan dengan biaya yang seminimal mungkin akan
menimbulkan konflik yang tak terelakkan dalam sebuah relasi

nely e)xsng NiN Y!iw ejdio yeq @

sosial seperti pernikahan.?

4. Teori Penyelesaian Konflik

Ada dua poin yang ditekankan Hamka guna menuju proses
perdamaian. Pertama adalah perlunya seseorang memahami
multikulturalisme sebagai keniscayaan di dunia ini. Kedua, bahwa
konflik di dalam rumah tangga yang multikultur harus
diselesaikan dengan baik-baik, yang menguntungkan kedua belah
pihak dan harus ada penengah (mediator). Oleh karena itu,
mediasi menurut Hamka menjadi sarana untuk mencapai

kedamaian dalam rumah tangga. Berikut penulis paparkan

:Jaquuins ueyjngakuaw uep ueswnjuesuaw eduey iUl sin} eAzey yninjgs neje uelbeqgas diynbusw Buelejq ‘|

keterangannya:

a. Multikulturalisme
Multikulturalisme adalah istilah yang digunakan untuk
menjelaskan pandangan tentang ragam kehidupan di dunia, atau
kebijakan kebudayaan yang menekankan penerimaan tentang adanya

keragaman, kebhinekaan, pluralitas, sebagai realitas utama dalam

| J1aeAg uej[ng Jo AJISIdATU() dIWE[S] 3)elS
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%_Sawitri Supardi Sadarjoen, Konflik Marital : Pemahaman Konseptual dan Alternatif
Solusinyag (Bandung : Refika Aditama, 2005), him. 35-36.
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kehidupan masyarakat menyangkut nilai-nilai, sistem sosial- budaya,
dan politik yang mereka anut.”’

Dalam multikulturalisme,?®Hamka mempunyai konsep bahwa
manusia seluruhnya pada hakikatnya adalah umat yang satu.
Walaupun berbeda warna kulitnya, berlainan bahasa yang
dipakainya, berdiam di berbagai benua dan pulau, namun dalam peri
kemanusiaan mereka itu satu. Dalam perbedaan itu, sekali-kali jelas
juga kesatuannya. Misalnya ketika mereka melihat ada anak yang
hanyut dalam sungai, orang akan kasihan dan cemas melihat anak
tersebut jika tidak dapat ditolong. Karena seluruh manusia
mempunyai satu perasaan dan keadaan, dan satu perasaan mencari
hakikat, mereka berusaha dengan akal budi mencari hakikat tersebut.
Buya Hamka mengatakan bahwa manusia hakikatnya berasal dari
keturunan yang satu, meskipun jauh berpisah namun asal-usul
mereka adalah satu. Tidak ada perbedaan antara satu dengan yang
lain dan tidak perlu membangkitkan perbedaan, melainkan

menyadari adanya persamaan keturunan.?

Mediasi

Mediasi merupakan salah satu bentuk penyelesaian konflik
yang orientasinya berdasarkan kesepakatan semua pihak. Mediasi ini
merupakan tuntutan masyarakat akan terselesaikannya konflik dalam
waktu yang cepat, tepat dan sesuai dengan harapan pihak yang
bertikai.*

Secara bahasa, mediasi berasal dari kata mediare yang

artinya berada di tengah. Mediasi secara istilah adalah proses dimana

NG Jo AJISIdATU) DIWR[S] d}e}§ T

e

Yahya muhammed bah, "llmu Sosial: IImu Sosial dan IlImu Politik", dikutip dari

http://s3ilmusosial.fisip.unair.ac.id/id_1D/analisis-multikulturalisme-dan-prospek-dialog-lintas-

budaya/. Pada hari Senin tanggal 14 Maret 2022 jam 10.15 WIB.

2'Christine 1. Bennett, Comprehensive Multicultural Education: Theory and Practice, Cet.
3 (Massaéhusetts: A Simon & Cluster Company, 1995), 13.

2 Imam Taufiq, MEMBANGUN DAMAI MELALUI MEDIASI: Studi terhadap
Pemikira®Hamka dalam Tafsir Al-Azhar, Al-Tahrir, Vol. 14, No. 2 Mei 2014: 297-320.

% Lihat, Howard M. Federspiel, Kajian Al-Quran di Indonesia, Cet. 1, terj. Tajul Arifin
(Bandungs Penerbit Mizan, 1996), 48-49.
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pihak yang bertikai ditengahi oleh pihak ketiga melakukan
penyelesaian masalah dan mempertimbangkan alternatif dan upaya
guna mencapai sebuah kesepakatan.®* Keberhasilan mediasi
tergantung kepada beberapa hal, Di antaranya kualitas mediator
(orang yang melakukan mediasi), usaha untuk mufakat dari pihak
yang sedang bertikai, kepercayaan terhadap mediator dan
kepercayaan terhadap masing-masing pihak. Sikap yang harus
dimiliki oleh mediator antara lain terbuka, mandiri, netral, percaya
diri, menghormati orang lain, seimbang, mempunyai komitmen,
fleksibel, bisa memimpin proses mediasi dengan baik, percaya pada
orang lain dan bisa dipercaya orang lain serta berorientasi pada
pelayanan.®

Ada empat macam model mediasi, yaitu pertama, Settlement
mediation, yaitu mediasi yang bertujuan untuk mendorong terjadinya
kompromi dari tuntutan kedua belah pihak yang bertikai (disputants).
Kedua, Facilitative mediation, yaitu mediasi yang bertujuan untuk
menghindarkan disputants dari posisi mereka dan menegosiasikan
kebutuhan dan kepentingan mereka daripada memperjuangkan hak
sah mereka secara kaku. Ketiga, Transformative mediation, yaitu
mediasi yang menekankan untuk mencari penyebab yang
melatarbelakangi munculnya permasalahan di antara disputants
berdasarkan isu relasi atau hubungan melalui pemberdayaan dan
pengakuan.

Keempat, Evaluative mediation, yaitu mediasi yang ditujukan
untuk mencari kesepakatan berdasarkan hak sah disputants dalam
wilayah yang diantisipasi pengadilan.®® Adapun prinsip-prinsip

mediasi ada lima, yaitu kerahasiaan (dari pertemuan dan isi mediasi),

12Ag uelng yo AJISIdATU) dDTWE[S] 3}e)}S

Muslih MZ, “Pengantar Mediasi: Teori dan Praktek,” dalam Mengelola Konflik

Membangen Damai, Cet. 1, (ed.) M. Mukhsin Jamil (Semarang: WMC IAIN Walisongo, 2007),

106-107. A

# Ibid.
E'Ibid., him.107-1009.

U
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kesukarelaan (tidak ada paksaan dari pihak luar), pemberdayaan
(atas kemampuan negosiasi masalah), netralitas (mediator adalah
fasilitator) dan solusi yang unik (solusi tidak harus sesuai standar
legal).** Mediasi ini dilakukan dalam enam tahap, yaitu®™ Tahap |
adalah mediator setuju untuk menengani disputants, Tahap Il adalah
mediator menghimpun sudut pandang disputants, Tahap Il adalah
memusatkan perhatian pada kebutuhan disputants dengan mengajak
berdialog atas permasalahan dan kebutuhan mereka, Tahap IV
adalah menciptakan pilihan terbaik (win-win options), Tahap V
adalah mengevaluasi pilihan (evaluate options) untuk memastikan
konflik dari pihak yang bertikai sudah ditemukan penyelesaiannya,
Tahap VI adalah menciptakan kesepakatan (create an agreement)
untuk memberikan solusi dalam rumusan yang sejelas mungkin,
mengontrol dan mengawasi kesepakatan dalam mediasi. Sedangkan
teknik mediasi secara berurutan adalah membukanya dengan
perkenalan, penuturan cerita, klarifikasi permasalahan dan
kebutuhan, menyelesaikan masalah dan merancang kesepakatan.*®
Tafsir Al-Azhar mempunyai kelebihan tersendiri yang
memebedakannya dengan tafsir karangan ulama Indonesia lainnya,
yaitu mengungkap dimensi lokalitas keindonesiaan. Lokalitas ini
meliputi hasil alam, struktur alam Indonesia, pepatah dan peribahasa
daerah ataupun nasional, adat daerah, peta perpolitikan Indonesia
pada waktu itu. Di samping itu, Hamka juga mengungkap gerakan
nasionalis, perbandingan agama-agama samawi beserta sektenya dan
perihal orientalisme dan zending di Indonesia khususnya, dan dunia

Islam pada umumnya.®’

eAg uelng yo AJISIdATU) dTWER[S] 3}e)}S
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Ibid., him.109-110.
Ibid., him.111-113.

Albid., him.114.
g_ Howard M. Federspiel, Kajian Al-Quran di Indonesia, Cet. 1, terj. Tajul Arifin
(Bandungs Penerbit Mizan, 1996), 48-49.
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B. Tinjauan Kepustakaan

nely e)xsng NiN Y!iw ejdio yeq @
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Selama proses penelitian, penulis mendapati kurangnya skripsi

yang membahas tentang manajemen konflik dalam rumah tangga

perspektif tafsir Al-Azhar. Namun ada beberapa skripsi yang penulis

rasa masih relevan dengan tema yang penulis angkat. Sehingga karya-

karya tersebut dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan

perbandingan dalam penelitian ini. Adapun skripsi tersebut adalah

sebagai berikut:

a.

“Analisis Pemikiran Wahbah Al-Zuhaily Tentang Penyelesaian
Konflik Rumah Tangga Dan Implikasi Hukumnya”, Tesis Ini
Ditulis Oleh Fedrik Wardiansyah pada tahun 2019 Kesimpulannya
adalah Menurut Wahbah Al-Zuhaily, seorang suami tidak
sepatutnya terburu-buru dalam mengambil perceraian sebagai
alternatif terakhir dalam penyelesaian konflik rumah tangga,
sedapat mungkin perceraian tidak boleh terjadi. Implikasi hukum
penyelesaian konflik rumah tangga menurut Wahbah Al-zuhaily
secara normatif adalah sama dengan kehendak Kompilasi Hukum
Islam (KHI) yaitu menghendaki keutuhan suatu keluarga.*®

“Preventivasi konflik rumah tangga dalam tafsir Al-Qur’an
tematik kementerian agama RI”. Skripsi ini ditulis oleh Ahmad
Fathi pada tahun 2020 dari UIN Sunan Ampel Surabaya. Hasil
penelitian ini membahas tentang pencegahan konflik rumah tangga
berdasarkan tafsir Al-Quran kemenag RI. Dengan kesimpulannya
adalah: musyawarah, pembagian peran fleksibel, dan fokus pada
kelebihan pasangan. musyawarah tersebut bersandar pada surah
al-Bagarah ayat 233. Kemudian tim penulis memberikan catatan
penting terkait musyawarah, yakni harus memperhatikan

pemilihan kata, waktu, dan cara penyampaian. Dengan demikian

2019, Hin. 163.

¥ Fedrik Wardiansyah, Analisis Pemikiran Wahbah Al-Zuhaily Tentang Penyelesaian
Konflik Bumah Tangga Dan Implikasi Hukumnya, UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten,
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keefektifan komunikasi ditempatkan dalam posisi awal yang
sangat urgen. Kemudian peran fleksibel menurut tim penulis
terkait wilayah suami dan istri dalam menjalin tugas rumah tangga
sehari-hari.*

"Bimbingan Pranikah Bagi Calon Pengantin Sebagai Upaya
Pencegahan perceraian”, skripsi ini ditulis oleh Pebriana
Wulansari, pada tahun 2017 dari IAIN Raden Intan Lampung.
Skripsi ini mengamati pencegahan perceraian yang dilakukan oleh
KUA Kecamatan Kedondong. Dalam kesimpulannya, ia menilai
bahwa upaya ini cukup efektif, kendati hanya menguraikan figh
munakahat, penyuluhan KB, imunisasi. Penelitian ini tidak fokus
bagaimana mengungkap cara pandang Al-Quran sebagai solusi
untuk perceraian.*

"Konsep Al-Ishlah Dalam Al-Qur-An”. Jurnal ini ditulis oleh
Abdul Wahid Haddade. Mahasiswa UIN Alauddin Makassar
Fakultas Syariah dan Hukum tahun 2016. Kesimpulan pada jurnal
ini adalah penggunaan term atau lafadz ls/ak dalam al-quran yang
memiliki arti perdamaian. mendamaikan dua orang Yyang
berkonflik harus dengan cara yang adil dan tidak memihak salah
satu pihak yang berkonflik. Is/@h juga digunakan al-Quran dalam
kaitannya untuk mendamaikan rumah tangga sehingga terhindar
dari  konflik keluarga.lslah dimaknai upaya menciptakan
perdamaian dengan mencegah terjadinya konflik sehingga kedua
belah pihak tidak terlibat perselisihan, termasuk di dalamnya

mengupayakan mencari solusi yang bisa menguntungkan kedua

L)

3

Ahmad Fathi, Preventivasi konflik rumah tangga dalam tafsir Al-Qur’an tematik

kementerian agama RI, (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2009).
g_ Pebriana Wulansari, Bimbingan Pranikah Bagi Calon Pengantin Sebagai Upaya
Pencegahan perceraian, (Lampung: IAIN Raden Intan, 2017).
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pihak yang hendak berkonflik, serta mempererat ukhuwah
islamiyah.*

"Manajemen Konflik dalam Tinjauan al-Quran”. Jurnal ini ditulis
olen Mahyuni dan Desi Yudiana. Mahasiswi Program Megister
Manajemen Pendidikan Islam Fakultas IImu Tarbiyah dan
keguruan UIN Sumatera Utara pada tahun 2017. Dengan
kesimpulan mereka dalam jurnal ini yaitu Manajemen konflik
adalah proses pihak yang terlibat konflik dalam rangka
menyelesaikan konflik yang dihadapinya, dengan cara mengelola
konflik atau menciptakan solusi menguntungkan dengan
memanfaatkan konflik sebagai sumber inovasi dan perbaikan.
Selaku umat Islam hendaknya kita selalu berpedoman kepada
Manajemen Konflik yang berdasarkan kepada Alquran dan Hadits
dalam menyelesaikan konfik-konflik yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari.*?

"Manajemen Konflik dalam Rumah Tangga Istri yang Bekerja".
Jurnal ini ditulis oleh Sofia Gussevi. Mahasiswi STAI DR. KHEZ.
Muttagien Purwakarta, Indonesia pada tahun 2020. Dalam
Penelitian ini membahas tentang manajemen konflik rumah
tangga, dan istri yang bekerja, konflik yang terjadi dalam rumah
tangga isteri yang bekerja berupa perdebatan atau pertengkaran
dan tidak saling tegur sapa dengan pasangan. Jurnal ini juga
membahas solusi penyelesaiannya agar keharmonisan dan
keutuhan rumah tangga tetap terjaga dan terhindar dari perceraian.

Oleh karena itu adanya manajemen konflik dalam rumah tangga

2016, hin¥13.

. Abdul Wahid Haddade, Konsep Al-Ishlah Dalam Al-Qur-An, Vol. 4 No 1 tahun 1tahun

& Mahyuni dan Desi Yudiana, Manajemen Konflik dalam Tinjauan Al-Quran, Vol. Il No.
1, Januarts- Juni 2017, him. 197.
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merupakan langkah konstruktif guna mengelola konflik yang
terjadi antara pasangan suami istri.*?

“Membangun Damai Melalui Mediasi: Studi Terhadap Pemikiran
Hamka Dalam Tafsir al-Azhar”. Jirnal ini ditulis oleh Imam
Taufig. Mahasiswa Fakultas Ushuluddin  UIN Walisongo
Semarang tahun 2014. Kesimpulan penelitian ini adalah Artikel ini
mengelaborasi model tafsir Hamka tentang ayat-ayat multikultural
dalam Tafsir al-Azhar tentang resolusi konflik. Hal ini
menunjukkan bahwa ayat-ayat al-Qur’an tidak hanya memiliki
prinsip-prinsip  resolusi tetapi juga memberikan petunjuk
bagaimana menerapkannya. Istilah-istilah yang difokuskan antara
lain al-ta’aruf, al-arham dan al-taqwa.**

Dari beberapa penelitian di atas, dapat dilihat bahwasannya

belum ada yang membahas tentang Manajemen konflik dalam
Rumah tangga perspektif tafsir Al-Azhar secara mendetail

sebagaimana yang akan dipaparkan dalam penelitian ini.

#Sofia Gussevi, Manajemen Konflik dalam Rumah Tangga Istri yang Bekerja, Jurnal al-
Ahkam V&l. XXI Nomor 1, Juni 2020, him. 35.

& Imam Taufig, Membangun Damai Melalui Mediasi: Studi Terhadap Pemikiran Hamka
Dalam Tg'sir Al-Azhar, Vol. 14 No 2 tahun 2014, him. 87.
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METODE PENELITIAN

enis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang pengumpulan
datanya dilakukan melalui kajian pustaka (Library Research). karena data
éau bahan-bahan yang diperlukan dalam menyelesaikan masalah
penelitian tersebut berasal dari perpustakaan baik buku, ensiklopedia,
%mus, jurnal, dokumen, majalah, dan lain sebagainya.*

G Sedangkan metode penafsiran yang digunakan adalah metode
maudhu' (tematik), yaitu membahas ayat-ayat al-Quran sesuai dengan
%ma atau judul yang telah ditetapkan. Ayat-ayat yang berkaitan,
gihimpun. Kemudian dikaji secara mendalam dan tuntas dari berbagai
aspek yang terkait dengannya, seperti asbab al-nuzul, kosa kata, dan
sebagainya. Semua dijelaskan dengan rinci dan tuntas, serta didukung oleh
dalil-dalil atau fakta-fakta yang dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah, baik argumen berasal dari al-Quran, hadis, dan pemikiran
rasional.**Tafsir maudhu'i juga membahas masalah-masalah al-Quran yang
memiliki kesatuan makna atau tujuan dengan cara menghimpun ayat-ayat
kemudian analisis terhadap isi kandungannya menurut cara-cara tertentu.”’

oY)

1

B. Sumber Data Penelitian

1]

g Data Primer

z Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah

E. Al-Quran al-Karim dan kitab tafsir Al-Azhar.

£ Data Sekunder

< Sumber data sekunder yang penulis gunakan di sini adalah

=}

& buku-buku, karya ilmiah, jurnal, dan literatur lain yang terkait dengan

=

=~ tema penelitian ini.

=

9]

—

% Nursapia harahap, Penelitian Kepustakaan, (Jurnal Iqra®:Volume 08, No. 01, 2014),
him. 68. =

‘A Nasrhuddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, (Yogyakarta: PUSTAKA

PELAJAR, 2012), him. 151.

g'Ahmad Izzan, Metodologi IImu Tafsir, (Bandung: Tafakur, 2007), him. 115

nery

26



AV VYSAS NIN

JoiU

<,

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

)

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

0ic

©
T

—

Buepun-Buepun 16unpuiig e3d1d ¥eH

nNely elsng NN J!!

:Jaquuins ueyjngakuaw uep ueswnjuesuaw eduey iUl sin} eAzey yninjgs neje uelbeqgas diynbusw Buelejq ‘|

i J1aeAg uej[ng Jo AJISIdATU) dIWR[S] )€}

27

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian

i adalah teknik Dokumentasi, yaitu mengumpulkan data-data yang
Eerkenaan dengan konflik rumah tangga dan solusinya yang ada dalam
gitab tafsir al-Azhar dengan langkah sebagai berikut:

a. Memilih dan menetapkan tema yang akan dikaji, yaitu Konflik

rumah tangga dan solusinya menurut Buya HAMKA (Kajian dalam

tafsir al-Azhar).

b. Mencari dan menghimpun ayat-ayat yang berkenaan dengan tema

yang bersangkutan. Penulis menghimpun ayat dengan merujuk

pada kitab Mu’jam al-Mufahraz li alfaz al-qur’an al Karim.

c. Menyusun ayat sesuai dengan masa turunnya, disertai dengan

pengetahuan asbabun nuzulnya.*®

D. Teknik Analisa Data

Setelah data-data telah terkumpul, maka data tersebut disajikan

secara sistematis dengan menggunakan tekhnik analisis data pendekatan
tC%fsir maudhu’i (tematik) dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Mengetahui munasabah (hubungan) ayat-ayat pada suratnya.

2. Menyusun tema bahasan dalam suatu kerangka (out line) secara

lengkap.

Melengkapi pembahasan tema tersebut dengan hadis-hadis yang
dipandang relevan guna memperjelas pembahasan

Melakukan kajian terhadap ayat-ayat tersebut secara tematik dan
menyeluruh. dengan cara: a) Menghimpun ayat-ayat yang
mengandung  pengertian  serupa  maupun  sejenis, b)
Mengkompromikan antara ayat-ayat yang umum dan yang khusus,

yang mutlak dan mugayyad, atau yang tampaknya bertentangan,

A

® Abd. Al Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’iy, (Jakarta Utara: PT Raja

Grafindo Persada), him. 45.
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menjelaskan yang nasikh dan mansukh, sehingga semua ayat
tersebut bertemu dalam satu muara tanpa perbedaan dan

<,
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kapgm Riau
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Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/en_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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BAB V
PENUTUP

ulan

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik

pulan sebagai berikut:

Penafsiran ayat-ayat tentang konflik Rumah tangga menurut buya
Hamka adalah bahwasanya konflik di dalam rumah tangga beragam
bentuk, jenis dan penyebabnya. Dengan adanya kisah-kisah dalam Al-
Qur’an yang menceritakan berbagai konflik yang terjadi dalam
kehidupan rumah tangga bisa dijadikan sebagai petunjuk dan pelajaran
bagi semua umat manusia baik yang sudah berumah tangga maupun
yang belum berumah tangga, Beberapa ayat yang penulis jabarkan
pada Bab sebelumnya membahas tentang berbagai problematika yang
ada dalam kehidupan rumah tangga yaitu: Pertama, kisah nabi lIbrahim
As. menentang ayahnya yang membuat sekali gus menyembah patung
berhala dan ayahnya tidak mau mengikuti ajaran dan nasehat nabi
Ibrahim As. Kedua diceritakan bahwasanya seorang suami yang tidak
mampu menjaga Faraj (kemaluannya) dan tidak mampu melawan
nafsu sehingga dia berpaling dari istrinya. Ketiga, seorang istri dan
anak bisa menjadi musuh bagi suaminya, yaitu musuh dalam mencapai
cita-cita mulia, serta bagaimana cara suami mampu mengelola konflik
serta mengatasinya agar tidak merusak hubungan yang ada. Keempat,
menceritakan tentang dua Orang istri nabi yang melakukan
pengkhianatan kepada kedua suaminya yaitu nabi Nuh As dan nabi
Luth As, bahwasanya bentuk pengkhianatan disini bukanlah perbuatan
zina atau perselingkuhan, tetapi dalam masalah agama dan keharusan
menjaga rahasia serta harkat dan martabat suami, kedua istri tersebut
sudah durhaka kepada suaminya karena tidak mau mengikuti arahan

dan perintah suami, bahkan mereka menzolimi suaminya sendiri.
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Solusi konflik dalam rumah tangga menurut buya Hamka yaitu: sesuai
firman Allah Swt. dalam Qs. An-Nisa ayat 34, 35 dan 128, Buya
Hamka menjelaskan bahwa langkah yang pertama dilakukan yaitu
Menasehati Istri yang dikhawatirkan nusytz (durhaka) kepada
suaminya. Yang kedua yaitu Memisah tempat tidur (mengasingkan diri
dari istrinya), yang ketiga yaitu Memukul, pukulah istri dengan siwak
dan tidak memukul bagiah wajahnya atau sampai meninggalkan bekas
pada tubuh istri. Yang keempat yaitu, mendatangkan hakam (Juru
damai) dari masing-masing pihak. Selanjutnya, pada Qs. An-Nisa ayat
128 jika dikhawatirkan nusytz terjadi pada pihak suami maka istri
dianjurkan menasehati dan berdiskusi dengan suami untuk
memecahkan masalah yang sedang dihadapi dan  mencari tahu

penyebab dari suami yang mulai berpaling dari istri.

Penelitian yang telah penulis lakukan masih jauh dari kesempurnaan,

dibutuhkan saran dan kritik yang bersifat membangun untuk perbaikan
penelitian ini dan penelitian selanjutnya. Terdapat beberapa saran dari penulis
yan@;dapat diterapkan pelulis berikutnya, yaitu:

1. genelitian yang penulis lakukan hanya membahas faktor penyebab

tfg,rjadinya konflik dalam rumah tangga, sehingga penelitian berikutnya

ﬁsa membahas dampak negative dan positif dari konflik dalam rumah

tfgngga.

2. Benelitian ini berfokus pada manajemen konflik dalam rumah tangga

Q
Menurut tafsir Al-Azhar dengan menggunakan metode maudhu’i, sehingga

€:asih bisa dilakukan dengan metode dan kitab tafsir yang lain, misalnya

fﬁgetode komparasi dari kitab yang memiliki pandangan berbeda tentang

o]
konflik dalam rumah tangga.
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3. Penelitian ini menggunakan metode Library Reseach. Oleh karena itu

&

UIN SUSKA RIAU

d research dengan memilih lokasi penelitian yang sesuai, misalnya
yelesaian konflik dalam rumah tangga di Desa x, Kabupaten x, ataupun

nulis menyarankan untuk penelitian selanjutnya menggunakan metode
Vinsi X.

[

= o
BHa&k &pt@ milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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